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Abstrak

Tanaman sayuran merupakan salah satu komoditas penting dalam menunjang ketahanan pangan
nasional. Peningkatan produksi sayuran secara kuantitas dan kualitas masih terkendala dengan
permasalahan hama dan tingginya residu pestisida. Permasalahan ini dapat diatasi dengan
kehadiran predator hama dan salah satunya adalah laba-laba. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keanekaragaman laba-laba dan potensinya sebagai predator hama pada perkebunan
sayuran di Rurukan, Tomohon, Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan dari bulan April sampai Juni
2015 pada lahan perkebunan sayuran di Rurukan, Tomohon, Sulawesi Utara. Pengambilan sampel
menggunakan perangkap sumuran (Pitfaal trap) dan jaring ayun (Sweep net). Hasil penelitian
didapatkan sebanyak 14 famili laba-laba yang terdiri dari 30 genus, 47 morphospesies dan 701
individu. Lycosidae merupakan famili yang memiliki kelimpahan tertinggi (40,09%), kemudian diikuti
Araneidae (21,54%) dan Tetragnathidae (19,54%). Indeks keanekaragaman spesies (‘H) termasuk
kategori sedang dengan nilai 2,73 dan indel kemerataan 0,71. Laba-laba yang berpotensi sebagai
predator hama pada tanaman sayuran dianiaranya Lycosidae sebagai predator Spodoplera litura,
Spodoptera axigua, dan kutu daun (Aphididae). Araneidae sebagai predator hama kutu daun dan wlat
grayak, sedangkan Salticidae predator hama kutw doin. Keanekaragaman laba-laba pada
perkebunan savuran di Rurukan masih tergolong sedang. Hal ini sangat penting untuk mengelola
keanekaragaman laba-laba sehingga potensinya sebagai predator hama pada tanaman sayuran dapat
ditingkatkan.

Kata kunci: Kelimpahan, Lycosidae, Araneidae, Salticidae

1. Pendahuluan

Tanaman sayuran mcrll]nan salah satu bahan pangan yang mempunyai keragaman yang tinggi
sebagai gizi keluarga yang menganduf® karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral yang
bermanfaat bagi kesehatan masysrakat. Uleh karena itu permintaan terhadap tanaman sayuran terus
meningkat dari tahun ke tahun sehingga nilai ekonominya semakin besar dalam agribisnis sayur-
mayur di pasaran lokal maupun nasional.

Peningkatan produksi sayuran secara kuantitas dan kualitas masih terkendala dengan
permasalahan hama dan tingginya residu pestisida. Penurunan rata-rata produksi sayuran segar di
Indonesia dari 10 ton/ha di tahun 2010 menjadi 9.5 ton/ha di tahun 2011, hal ini diakibatkan oleh
terjadinya peningkatan serangan hama. Praktek budidaya dengan penggunaan pestisida sintetik yang
berlebihan pada sayuran segar dalam mengendalikan permasalahan hama, dinilai lebih banyak
menimbulkan efek negatif di kalangan produsen maupun konsumen. Efek negatif ini dapat berupa
kontaminasi pada bahan pangan dan pencemaran lingkungan, disamping timbulnya resistensi hama
terhadap pestisida (Nugraha et al.. 2014).

Dampak negatif dari pengunaan pestisida sintetik dapat diatasi dengan memanfaatkan agen
pengendali hayati. Pengendalian secara hayati yakni mengendalikan hama dengan memanfaatkan
musuh alami seperti predator, parasitoid maupun patogen. Menurut Pedigo (1999) taktik pengelolaan
hama melibatkan musuh alami untuk mendapatkan penurunan status hama disebut dengan
pengendalian hayati. Pemanfaatan musuh alami tidak menimbulkan pencemaran, dari segi ekologi
tetap lestari dan untuk jangka panjang relatif murah. Pengendalian dengan memanfaatkan musuh
alami atau secara biologis adalah kerja dar faktor biotis terhadap mangsa atau iang, sehingga
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menghasilkan suatu keseimbangan di ekosistem tersebut. Musuh alami yang berperan penting dalam
menekan populasi hama salah satunya adalah laba-laba.

Laba-laba merupakan musuh alami hama (predator), terutama terhadap serangga sehingga dapat
berperan dalam mengontrol populasi serangga. Laba-laba adalah predator polifag sehingga berpotensi
untuk mengendalikan berbagai spesies serangga hama (Suana dan Haryanto, 2013); Chatterjee ef al.,
2009). Laba-laba mampu menempati berbagai macam habitat dan dapat berpindah dari satu habitat ke
habitat lainnya bila mengalami gangguan (Suana e! al, 2005. Oberg et al, 2007; Hogg & Daane,
2010).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa laba-laba dapat bcrfunscbagai predator hama pada
lahan persawahan (Soedijo dan Pramudi 2015; Kodijah, 2014), keanekaragaman laba-laba dan
potensinya sebagai musuh alami hama tanaman jambu mete (Suana dan Haryanto, 2013),
keanekaragaman laba-laba pada perkebunan kopt (Rendon ef al. 2006). Supaya pengendalian hama
efektif oleh laba-laba, maka perlu dikaji bagaimana status keanekaragaman laba-laba pada perkebunan
sayuran di Rurukan, Tomohon Sulawesi Utara. Penelittan ini bertujuan untuk menganalisis
keanekaragaman laba-laba dan potensinva sebagai predator hama pada perkebunan sayuran di
Rurukan. Tomohon, Sulawesi Utara.

2. Metode Penelitian

Tempat dan waktu.
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan perkebunan sayuran di Rurukan, Tomohon, Sulawesi
Utara, vang dimulai dari dari bulan April sampai Juni 2015 (Gambar 1).

Teknik pengambilan sampel.

Koleksi laba-laba menggunakan 2 metode yaitu perangkap sumuran (Pitfaal trap) dan jaring
ayun (Sweeping). Perangkap sumuran untuk menyebak laba-laba yang bergerak di permukaan tanah.
sedangkan laba-laba yang di atas tajuk vegetasi dikoleksi dengan metode jaring ayun (Sweeping)
(Vincent & Hadrien, 2013). Perangkap sumuran yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari
gelas plastik (volume 220 ml: diameter = 5.3 cm dan tinggi = 9.8 cm) yang ditanam di tanah. Gelas
plastik diisi dengan campuran cairan dengan komposisi 69 % air : 30% ethylacetate; dan 1% deterjen




Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2016 ISBN: 978-602-60225-0-9
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA UNTUK MENUNJANG

KEMANDIRIAN PANGAN

Manado, 26 April 2016

(Uniyal. et al. 2011). Campuran dituangkan sampai setengah dan tinggi wadah, permukaan wadah
dibuat rata dengan tanah. Untuk menghindari masuknya air hujan, gelas plastik diberi naungan. Laba-
laba vang lewat pada perangkap diharapkan terjebak ke dalam gelas vang berisi air deterjen dan asetil
asetat akan mati disana. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga plot dengan jarak antar plot 100 m.
Pada setiap plot dibuat empat transek dan pada masing-masing transek dipasang 5 perangkap
sumuran, jadi jumlah perangkap sumuran sebanyak 20 buah perplot dan total perangkap sumuran 60
buah. Perangkap dipertahankan tetap terpasang selama 3 x 24 jam (Uniyal, ef a/. 2011). Sampel laba-
laba yang terjebak disimpan dalam tabung efendorf yang telah diisi alkohol 95%.

Koleksi laba-laba dengan teknik jaring ayun dilakukan dengan mengayunkan jaring di atas tajuk
vegetasi (herba, semak, perdu dan pohon). Jaring berbentuk kerucut dengan kedalam 60 cm. diameter
300-380 cm, dan panjang tongkat jaring disesuaikan dengan tinggi tanaman. Laba-laba diambil
dengan cara mengayunkan jaring di sekitar dedaunan sebanyak 100 kali ayunan atau sekitar 30
menit/transek (Uniyal, ef al. 2011). Koleksi laba-laba dilakukan pada empat transek dan dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali.

Pengambilan sampel laba-laba dengan perangkap sumuran dan jaring ayun dilakukan setiap
bulan selama 3 bulan. Laba-laba yang dikoleksi di lapang disimpan dalam tabung efendorf yang telah
diisi alkohol 95%. Sampel vang berasal dari perangkap sumuran dan jaring ayun kemudian
diidentifikasi dan dihitung jumlah individunya. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan ciri
morfologi eksternal dengan menggunakan buku Borror ef al (1996). Spider & Their Kin (Levi &Levi,
1990), Riceland spider of South and Southeast Asia (Barrion & Litsinger, 1995).

Analisis data

Analisi data meliputi penghitungan kelimpahan yaitu jumlah individu setiap spesies yang
ditemukan. Kekayaan spesies didasarkan pada jumlah spesies yang hadir dan diidenfeikasi
berdasarkan morphospesies. Penentuan tingkat keanekaragaman spesies menggunakan indeks
keanekaragaman (H) menurut Shannon & Weaner (Magurran, 1988), dengan rumus sebagai berikut:

5
Indeks keanekaragaman spesies (H) = - Z (P) (In P;)

i=l
Kctctman i
P, = proporsi tiap spesies ; In = Logaritme natural (bilangan alami)
Nilai H* berkisar antara 1.5-3.5 (Magurran 1988). jika H < 1.5: keanekaragaman rendah; 1.5-3.5:
keanekaragaman sedang: dan jika H > 3.5: keanekaragaman tinggi. Untuk menentukan tingkat
kemerataan spesies digunakan indeks kemerataan Shannon (E) (Magurran, 2004), sebagai berikut :
Indeks kemerataan spesies (E) = H/In(8); S = jumlah spesies

3. Hasil dan Pembahasan

Perkebunan sayuran merupakan lahan pertanian yang dikelola oleh masyarakat dan ditanam
dengan berbagai jenis tanaman pertanian. Pengambilan sampel berada pada ketinggian 1112-1140 m
dpl. Koordinat titik setiap plot adalah 01° 20°23.35” LU dan 124°52°06.67"BT (plotl); 01°20°20.83"
LU dan 124°52°08.30"BT (plot 2): 01° 20°25.41” LU dan 124°52°11.04”BT (plot 3). Habitat ini
memiliki suhu antara 29,1°C-31,2°C dengan kelembaban 57%-65%. Tanaman utama yang ditanam
pada lahan perkebunan adalah Dawcus carota L, Brassica oleraceae, Brassica juncea, Raphanus
sativus. Vegetasi lain yang tumbuh di sekitarnya adalah Eugenia aromaticum, Trema orientalis,
Cenirosema sp, Calopogonium sp, Sida sp, Arenga pinnata, Caliandra sp. dan Imperata cylindrica.

Hasil koleksi laba-laba didapatkan sebanyak 14 famili laba-laba yang terdiri dari 30 genus, 47
morphospesies, dan 701 individu laba-laba. Famili yang paling banyak ditemukan jumlah
morphospesiesnya adalah Theridiidae (8 morphospesies), kemudian Salticidae (4 morphospesies) dan
Araneidae (3 morphospesies) Tabel 1). Kelimpahan spesies laba-laba tertnggi adalah Lycosidae yaitu
sebanyak 281 individu (40,09%), berikutnya Araneidae (21,54%) dan Tetragnathidae (19,54%)
(Gambar 2). Indeks keanekaragaman laba-laba diperoleh sebesar 2,73, sedangkan kemerataan spesies
0.71(Tabel 1).
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Tabel 1. Laba-laba yang ditemukan pada perkebunan sayuran di Rurukan Tomohon.

No Genus Species Individu
Famili 3 5 3 %
1 Lycosidae 2.00 4.00 281.00 40.09
2 Tetragnathidae 2.00 5.00  137.00  19.54
3 Araneidae 3.00 11.00 151.00 2154
4 Theridiidae 8.00 9.00 48.00 6.85
5 Salticidae 4.00 4.00 8.00 1.14
6 Clubionidae 1.00 3.00 27.00 385
7 Agelenidae 1.00 1.00 3.00 043
8  Linyphiidae 2.00 2.00 2.00 0.29
9 Thomisidae 2.00 2.00 14.00 2.00
10 Oxyopidae 1.00 2.00 24.00 342
11 Ctenidae 1.00 1.00 1.00 0.14
12 Zodaridae 1.00 1.00 1.00 0.14
13 Segestriidae 1.00 1.00 2.00 0.29
14 Pisauridae 1.00 1.00 2.00 0.29
Total 30.00 47.00  701.00 _ 100.00
Keanekaragaman ("H) 2,73
Kemerataan spesies (E) 0,71
Zodaridae Thomsdae
Pr— 0.14% 2.00%
gelen ;
0.43% peieas 7 Theridic
05595595 oy
400090009 I Xw¥Y;
£55559959%% rwvy
Araneidae /] E1555 Tetragnathidae
/ 55,7
S A
2{“‘!’!’!’1’1;‘?
Clubionidae Q‘&\\\‘\\"‘c’.‘“‘;ﬂ"*
3.85% &&\h\k\\\\m\\\h‘h‘: : Segestridae
' B AR R 0.29%
R e
R ERRRLLIEEREK5 P
. .’*:*I*!*I*:*i*!*I*:*I*:ﬁ*ﬁﬁ*:ﬁ*!*ﬁ.'47/55/"/' Satiiden
Ctenidae BB EREELEEK e 1.14%
0.14% \elstsialotelalotelsletaloleloleteteleteletey/
Fisauridae
Oxyopidae 0.26%
40.09% 342%

Gambar 2. Kelimpahan famili laba-laba pada lahan perkebunan di Rurukan

Jumlah spesies laba-laba yang ditemukan dalam penelitian ini baru mencapi 0,11% dari jumlah
spesies laba-laba yang telah dideskripsikan di dunia sekitar 43.678 spesies (Anjali & Prakash 2012).
Memah ef al (2015) melaporkan jumlah spesies laba-laba yang ditemukan pada berberapa lahan
perkebunan di Sulawesi Utara sebanyak 72 spesies. Jumlah spesies laba-laba yvang ditemukan dalam
penelitian ini tergolong rendah karena hanya menggunakan dua perangkap yaitu perangkap sumuran
dan jaring ayun. Jumlah spesies laba-laba akan dapat bertambah jika menggunakan beberapa
perangkap seperti koleksi tangan (Hand collecting), menggedor vegetasi (Vegetation beating), koleksi
serasah (Litter sampling), nampan kuning (Yellow pan), dan perangkat penyedot (Suction
trapping)(Uniyal et al, 2011).




Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2016 ISBN: 978-602-60225-0-9
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA UNTUK MENUNJANG

KEMANDIRIAN PANGAN

Manado, 26 April 2016

Keanekaragaman laba-laba yang ditemukan pada lahan perkebunan sayuran tergolong sedang.
Hal ini disebabkan karena keanekaragaman laba-laba pada lahan ini selalu mendapat gangguan dari
manusia. Gangguan vang dapat menyebabkan [flahnya keanekaragaman laba-laba pada lahan
perkebunan adalah pengolahan tanah (Kawaharra ef al, 1974; House &Stinner 1983; Widiarta ef al.,
1991). pemangkasan tumbuhan (Ysnel&Canard, 2000), dan penggunaan pestisida sintetis (Haughton
et al., 1999). Keanekaragaman spesies laba-laba pada perkebunan sayuran juga sangat dipengaruhi
oleh perubahan komposisi tanaman sayuran (Jeaneret ef al., 2003). Indeks kemerataan pada laba-laba
di perkebunan sayur < | dan menurut Rohman (2008) menunjukkan bahwa kelimpahan individu tidak
merata. Hal in1 dapat dilihat dar kelimpahan Lycosidae yang mencapai 40,09%.

Laba-laba pembuat jaring vang ditemukan adalah Araneidae dan Tetragnathidae, sedangkan
laba-laba pemburu terdiri dari Lycosidae, Linyphiidae, Oxyopidae, Theridiidae, dan Salticidae.
Tetragnathidae merupakan famili laba-laba yang memiliki kelisera yvang besar, tungkai dan abdomen
yang panjang. Selain itu, Tetragnathidae juga memiliki spinneret yang tidak teratur. Spinneret
merupakan organ vang berfungsi untuk mengeluarkan benang vang kemudian berubah menjadi jaring.
Selain memiliki spinneret, Tetragnathidae juga memiliki eribellum dan calamistrum. Tetragnathidae
disebut juga predator berdasarkan ciri yang dimilikinya. Tetragnathidae merupakan laba-laba predator
yang membuat perangkap untuk menangkap mangsanya kemudian menggigit dengan rahangnva
(Yoshida, 2000).

Salticidae dan Lycosidae merupakan laba-laba pemburu yang memiliki mobilitas lebih Bhagi
dibandingkan laba-laba pembuat jaring (Herlinda ef al., 2014). Lycosa sp termasuk dalam famili
Lycosidae dan merupakan salah satu jenis laba-laba predator yang sering dijumpai pada pertanaman
padi dan palawija. Laba-laba inrsifat generalis karena memiliki mangsa berbagai jenis serangga,
terutama vang berstatus hama. Lycosa mampu mengendalikan berbagai jenis hama. antara lain O.
phaseoli, P. inclusa, S. litura, C. chalcites, H. armigera, R. linearis, N. viridula, P hybneri, dan E.
zinckenella (Arifin, 2005). Setiawati ef al (2004) melaporkan bahwa beberapa spesies laba-laba yang
berpotensi sebagai predator hama pada tanaman sayuran diantaranya Lycosidae sebagai predator
Spodoptera litura, Spodoptera axigua, dan kutu daun (Aphididae). Araneidae sebagai predator hama
kutu daun dan ulat grayak, sedangkan Salticidae predator hama kutu daun.

4. Kesimpulan

Laba-laba yang diperoleh di lahan perkebunan sebanyak 14 famili yang terdiri dari 30 genus,
47 morphospesies, dan 701 individu laba-laba. Tingkat keanekargaman laba-laba diperoleh nilai
indeks keanckaragaman (H’) sebesar 2,73 artinya bahwa tingkat keanekaragamannya termasuk
kategori sedang. Kemerataan jumlah individu dan setiap jenis laba-laba yang ditemukan sebesar 0,71.
Spesies laba-laba vang berpotensi sebagai predator hama pada tanaman sayuran diantaranya
Lycosidae dari genus Lycosa sebagai predator Spodoptera litura, Spodopiera axigua, dan kutu daun
(Aphididae). Araneidae sebagai predator hama kutu daun dan ulat grayak, sedangkan Salticidae
predator hama kutu daun.
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